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Ringkasan 
 
Bercermin Pada Lukisan Kaca 
 
Lukisan kaca, teknik melukisnya dilakukan secara terbalik, yaitu dari belakang, 
inilah uniknya lukisan kaca. Bidang gambar sebelah kanan akan menjadi sebelah kiri, 
begitu juga sebaliknya. Warna pertama yang ditorehkan akan menjadi warna paling 
depan. Kualitas warna cat akan terlindungi permukaan kaca, sehingga tetap cemerlang 
dalam waktu yang lama. Lukisan kaca juga memiliki kelemahan, setelah 50-60 tahun cat 
akan mengelupas, karena cat hanya menempel di permukaan kaca, tidak meresap. 
Kelemahan ini sebenarnya dapat diatasi dengan memberi lapisan cat pelindung dari 
belakang. 
Penelitian pada tahun II ini memiliki tujuan untuk merancang produk baru 
sebagai langkah kreatif untuk mengembangkan lukisan kaca. Inovasi ini dilakukan 
dengan mengganti bahan kaca bening dengan kaca cermin, sehingga menambah nilai 
fungsinya. Target khusus penelitian ini adalah menemukan teknik melukis kaca cermin 
dan sosialisasi dari hasil penelitian pada tahun sebelumnya. Dengan metode ini lukisan 
kaca dimunculkan kembali dengan fungsi yang berbeda, yaitu sebagai cermin yang ada 
lukisannya. Cermin modern dibuat dari kaca yang diberi lapisan tipis aluminium disalut 
dengan kepingan kaca. Cara ini disebut "sepuh belakang" (back silvered) dan untuk 
melindungi lapisan tipis logam tersebut pada bagian belakang cermin diberi lapisan cat. 
Untuk dapat melukisi kaca cermin maka lapisan cat dan lapisan aluminiumnya harus 
dihilangkan terlebih dahulu. 
Pada tahun I sudah diperoleh hasil penelitian berupa formula yang tepat untuk 
mengelupas cat dan mengikis lapisan pelindung cermin. Hasil exsplorasi awal mendapat 
temuan bahwa lapisan cat dapat dikelupas dengan bantuan remover, sedangkan lapisan 
kedua dapat dihilangkan dengan melarutkannya bersama zat asam. Senyawa hidrogen 
peroksida (H2O2) dengan asam nitrat (HNO3) dan H2O akan bereaksi mengikis lapisan 
aluminium dan perak nitrat. Pada tahun II ini dilakukan sosialisasi perancangan 
pembuatan lukisan kaca cermin berupa penyuluhan seni di Dusun Gendeng Yogyakarta. .  
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Prakata 
 
Penelitian terapan ini mengkaji dan menyajikan ragam gambar kaca atau bisa disebut 
lukis kaca. Perjalanan lukis kaca sejak dulu sampai yang terkini akan dijelaskan secara 
mendalam menyangkut tema dan teknik pembuatannya. Hasil penelitian pendahuluan 
dapat dikatakan bahwa lukis kaca sangat terkait dengan kehidupan lingkungan sosial.  
 
Penelitian ini memberi  informasi tentang tema-tema baku lukisan kaca, teknik, dan yang 
terpenting adalah penemuan teknik baru yang dapat diaplikasikan dalam bahan kaca 
cermin yang sangat mendukung industri kreatif. 
 
Lukis kaca sangat terkait dengan masyarakat penciptanya, sejak dahulu bahkan sampai 
sekarang. Untuk mendapat gambaran yang cukup komprehensif tentang sejarah dan 
proses transformasinya, mau tidak mau harus menengok kembali lembar sejarah, oleh 
karena lukis kaca berhubungan dengan perjalanan kebudayaan dan lain-lain. Kontribusi 
penelitian ini, selain sebagai dokumentasi, juga sangat berguna sebagai bahan kajian 
sumber penciptaan, juga dapat digunakan sebagai model penciptaan dan perancangan 
karya kriya. 
 
 
 
 
        Yogyakarta, 7 - 11- 2015 
 
 
 
 
 
             Ketua Peneliti 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Gambar kaca atau lukisan di atas kaca, menurut sejarahnya merupakan 
perkembangan dari teknik melukis di Eropa abad  ke-15. Lukisan kaca atau glass 
painting bukan saja menarik karena media yang digunakan adalah kaca, tetapi teknik 
pembuatannya juga unik, yaitu melukis dari belakang. Indonesia mengenal lukisan kaca, 
diperkirakan setelah Belanda datang membawa material kaca untuk keperluan 
pembangunan gedung-gedung perkantoran dan benteng. Kapan tepatnya masih 
memerlukan penelitian yang mendalam, tetapi diperkirakan lukisan kaca pernah marak 
beredar di Indonesia sekitar tahun 1910 sampai 1960-an. 
Umumnya lukisan kaca termasuk dalam gaya dekoratif, meskipun ada beberapa 
yang mencoba melukis kaca dengan gaya realis. Nafas dekoratif ini sebenarnya 
terpendam cukup lama dalam akar seni Indonesia lama. Seperti terlihat pada kebiasaan 
memberi warna secara gradasi dalam batik dan ukiran kayu. Pada batik sogan misalnya, 
menggunakan pewarnaan gradasi. Nuansa warnanya dapat diturut mulai dari coklat 
muda, coklat, sampai coklat kehitaman. Batik sogan dengan pola pencelupan seperti ini 
dapat dilihat pada batik sogan Tuban, Solo dan Yogya. 
Beberapa motif khusus kain tenun lurik menunjukkan kecenderungan warna 
gradasi, seperti gradasi dalam motif mantri anom, gradasi warnanya dimulai dari warna 
kuning gading, kuning, coklat muda, coklat tua, merah tua sampai warna coklat 
kehitaman. Varian lain yang menunjukkan hubungan yang dekat antara batik  dengan 
lukisan kaca tampak jelas pada lukis kaca Cirebon dalam menggubah motif batik 
megomendung dalam gaya lukis kacanya. Gradasi warna dari terang ke gelap dalam 
batiknya disalin persis menjadi motif kekarangan (batu karang) mego (awan) dan air. 
Kecenderungan ini dapat dilihat dalam karyanya Soedarga, diteruskan oleh Rastika dan 
Bambang Sonjaya, bahkan sampai pada pelukis kontemporer Yayat Surya. 
Pewarnaan dengan teknik gradasi pada ukiran kayu dapat dilihat pada tlacapan 
dan motif sorot pada ukiran rumah joglo. Keraton Yogya sendiri memiliki warna 
kebanggaan pareanom, gradasi dari warna hijau kuning. Pemakaian warna gradasi yang 
dominan dapat dilihat pada motif mega mendung (meander) dalam ukir kayu, dan motif 
banyu tetes, yang banyak diterapkan untuk hiasan tepi tebeng pintu, daun pintu, tebeng 
jendela, tebeng rana (sekat) dan masih banyak lagi. Hampir sama dengan contoh di 
Cirebon hubungan yang dekat antara sungging wayang purwa dengan lukis kaca di 
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Yogyakarta juga sangat jelas. Teknik menyungging (memberi warna gradasi) wayang 
ternyata juga diulang secara persis dalam gaya lukis kaca, jika tokoh yang ditampilkan 
adalah figur wayang. Teknik dan bentuknya mirip, seperti memindahkan wayang kulit 
dalam kaca. 
Sebenarnya ada faktor lain, mengapa lukis kaca sangat dekat dengan gaya 
dekoratif seperti yang diketengahkan di atas, yaitu faktor teknik dan bahan. Melukis 
realis di atas kanvas dapat dicapai dengan beberapa teknik, misalnya dengan mencampur 
warna pertama setelah setengah kering dengan warna kedua sehingga didapat 
perpindahan warna yang lembut. Pencampuran kedua warna ini sangat dibutuhkan untuk 
mengejar bentuk figur agar terlihat plastis. Warna yang kedua akan menjadi warna yang 
pertama, karena berada pada lapisan depan. Teknik ini akan sulit dilakukan diatas media 
kaca, karena berlaku terbalik. Cat pertama yang dituang akan menjadi warna dilapisan 
pertama, begitu seterusnya. Disamping kendala teknik ini bahan cat yang digunakan 
selama ini adalah jenis cat yang digunakan untuk mengecat logam dan kayu. Cat ini 
menggunakan pengencer yang cepat kering, sehingga cocok untuk sistem pewarnaan 
bertumpuk. Satu warna pertama telah kering ditumpuk dengan warna ke dua, ke tiga dan 
seterusnya. Tidak mengherankan jika kemudian genre yang muncul adalah teknik 
pewarnaan blok secara rata, teknik menumpuk warna demi warna, dan meneruskan 
tradisi nafas dekoratif nyungging dan `mbatik melalui teknik gradasi warna. Ternyata 
kebiasaan lama memberi pola warna seperti yang terdapat dalam teknik batik dan ukiran 
kayu diulang lagi dalam teknik melukis kaca, hasilnya tentu saja memiliki corak 
dekoratif.  
Secara bentuk formalistik akan mudah dikaitkan teknik pewarnaan ini dengan 
tradisi nyungging dan `mbatik. Apalagi jika dilihat dari tema yang sering dimunculkan 
seperti legenda, wayang, pawukon, gambar bangunan masjid dan rumah khas Jawa, maka 
akan mudah memasukkan karya ini dalam genre dekoratif tradisional. Tema yang sering 
diulang-ulang tanpa memunculkan daya kritis akan situasi kekinian, akan memunculkan 
stereotip bahwa karya ini sudah ketinggalan zaman. 
Kenyataannya lukisan kaca dihargai sangat murah. Lukisan kaca tidak pernah 
menjadi karya yang eksklusif, dibuat hanya satu. Karya lukis kaca yang dibuat puluhan 
tahun yang lalu masih dapat diproduksi lagi, bahkan dapat dibuat berseri dengan bentuk 
dan warna yang sama, karena polanya (blak) masih disimpan dan dapat dibuat puluhan 
kali tergantung permintaan. Ukuran juga menentukan keseriusan dalam menilai karya, 
karena kaca mudah pecah, maka lukis kaca dibuat dalam ukuran kecil sekelas souvenir 
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yang aman untuk dibawa. Dapat dipahami disini, bahwa lukisan kaca tempo dulu 
memang tidak tersentuh wacana seni. Tema dan konsep estetikanya berada jauh dalam 
arus budaya global. Lukisan kaca memang sudah memasuki usia uzur yang dulu pernah 
berjaya pada dekade 70-an dan mulai menghilang sekarang. 
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